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RINGKASAN

ETTY APRIDAH LUBIS. Dampak Penggunaan Inovasi Usahatani terhadap
Alokasi Waktu Kerja Rumah Tangga dan Pendapatan Usahatani Padi Rawa Lebak di
Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh
DESSY ADRIANI dan INDRI JANUARTI).

Inovasi adalah suatu gagasan, metode atau sesuatu yang dianggap baru tetapi
tidak selalu merupakan hasil dari penelitian mutakhir. Inovasi yang masih jarang
diterapkan oleh para petani seperti peningkatan indeks pertanaman 200 (IP 200). Desa
Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu
desa yang menggunakan inovasi usahatani IP 200 di Kecamatan Pemulutan
Kabupaten Ogan Ilir. Penggunaan inovasi IP 200 merupakan program sistem dua kali
tanam dalam setahun yang bertujuan untuk meningkatkan intensitas penanaman padi
dalam periode satu tahun. Untuk memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga tersebut,
banyak petani padi rawa lebak mengalokasikan waktu kerja rumah tangga diluar
usahatani padi rawa lebak serta pada kegiatan non usahatani.

Tujuan penelitian ini adalah 1) Menganalisis dampak positif penggunaan inovasi
usahatani IP 200 terhadap alokasi waktu kerja rumah tangga dan pendapatan usahatani
padi rawa lebak di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir,
2) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi alokasi waktu kerja rumah tangga
petani yang menggunakan inovasi usahatani IP 200 di Desa Pelabuhan Dalam
Kecamatan Pemulutan, dan 3) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan usahatani padi rawa lebak petani yang menggunakan inovasi usahatani IP
200 di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

Hasil uji t beda dua nilai tengah untuk dua sampel bebas diperoleh hasil alokasi
waktu kerja rumah tangga usahatani padi rawa lebak IP 100 dan IP 200 dengan nilai
thitung sebesar 5,669 dan nilai probabilitas (P-value) sebesar 0,000, sedangkan hasil
untuk pendapatan usahatani padi rawa lebak IP 100 dan IP 200 menunjukkan hasil
thitung sebesar 8,323 dan nilai probabilitas (P-value) sebesar 0,023, dimana kedua hasil
ini menunjukkan tolak H0 yang berarti bahwa adanya dampak penggunaan inovasi
usahatani terhadap alokasi waktu kerja rumah tangga dan pendapatan petani padi rawa
lebak di Desa Pelabuhan Dalam. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata positif
terhadap alokasi waktu kerja rumah tangga usahatani padi rawa lebak petani IP 200
adalah pendapatan usahatani padi, pendapatan non usahatani, dan umur. Faktor-faktor
yang berpengaruh tidak nyata terhadap alokasi waktu kerja rumah tangga adalah
pendapatan usahatani lain, pendidikan, dan jumlah anggota keluarga. Faktor-faktor
yang berpengaruh nyata positif terhadap pendapatan usahatani padi rawa lebak petani
IP 200 adalah umur, luas lahan, dan pengalaman berusahtani. Faktor-faktor yang
berpengaruh tidak nyata terhadap pendapatan usahatani padi rawa lebak petani IP 200
adalah alokasi waktu kerja rumah tangga, pendapatan non usahatani, dan jumlah
anggota keluarga.

Kata kunci : alokasi waktu, indeks pertanaman, inovasi, pendapatan



SUMMARY

ETTY APRIDAH LUBIS. The Impact of Using Agricultural Innovation on
Household Working Time Allocation and Income of Lowland Rice in Pelabuhan
Dalam Village Pemulutan District Ogan Ilir Regency (Supervised by DESSY
ADRIANI and INDRI JANUARTI).

Innovation is an idea, method or something that's new but it is not always the
result of current research. Innovation are still rarely to applied by farmers such as
improved rice cropping index such as cropping index 200 (IP 200). Pelabuhan Dalam
Village Pemulutan District Ogan Ilir Regency is one of the villages that using farming
innovation of IP 200 in Pemulutan District Ogan Ilir Regency. Using of IP 200
innovation is a program to planting twice a year which aim to increase the intensity of
rice cultivation within a period of one year. Lowland rice farming activities is done by
farmers of IP 200 in the village Pelabuhan Dalam Village Pemulutan District Ogan Ilir
Regency using labor force came from within and outside the household. To meet the
needs of the household, a lot of lowland rice farmers to allocate of household working
time outside of lowland rice and allocate of working time on non-farming activities.

The purpose of this research are to 1) analyze the impact of using agricultural
innovation on household working time allocation and income of lowland rice in
Pelabuhan Dalam Village Pemulutan District Ogan Ilir Regency, 2) analyze the
factors which affect the household working time allocation of farmers who used IP
200 farming innovation in Pelabuhan Dalam Village Pemulutan District, and 3)
analyze the factors that affect the income lowland rice farmers who used who use IP
200 farming innovation in Pelabuhan Dalam Village Pemulutan District Ogan Ilir
Regency.

The results of t-test two different median values   for two independent
samples obtained result of household working time allocation with t-count of 5.669
and the value of the probability (P-value) of 0.000, while the results for farming
income show results t-value 8.323 and the value of the probability (P-value) amounted
to 0.023, where both these results indicate reject of H0, which means that the impact of
using innovation to household working time allocation and income of lowland rice
farmer in Pelabuhan Dalam Village. Factors which are real positive affect on the
household working time allocation lowland rice of farmers who used IP 200 are
farming income, non farming income, and age. Factors not real effect are the other of
farming income, education, and number of family members. Factors that positively
affect income lowland rice of farmers who used IP 200 are age, land size, and farming
experience. Factors that not real affect to income lowland rice of farmers who used IP
200 are household working time allocation, and number of family members.

Keywords : time allocation, cropping index, innovation, income
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman pangan khususnya padi merupakan tanaman pokok yang

diusahakan oleh sebagian besar petani Indonesia. Bahan makanan ini merupakan

makanan pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Permasalahan sub

sektor tanaman pangan khususnya padi adalah adanya kesenjangan produksi di

tingkat petani yang cukup besar dibandingkan potensi yang dapat dicapai petani.

Penyebabnya antara lain penggunaan teknologi seperti penggunaan bibit unggul

varietas potensi tinggi dan sertifikat di tingkat petani masih rendah sekitar 25

persen sampai dengan 30 persen, penggunaan pupuk yang belum berimbang dan

efisien, penggunaan pupuk organik yang masih rendah, dan teknik budidaya

spesifik lokasi masih belum berkembang (Departemen Pertanian, 2008).

Penduduk Indonesia dalam kurun waktu empat puluh tahun ke depan

masih akan terus bertambah dengan laju pertumbuhan sekitar 1,5 persen per

tahun, sehingga kebutuhan akan pangan juga terus meningkat. Agus dan Irawan

(2007) memperkirakan pada tahun 2025 Indonesia akan mengimpor beras sekitar

11,4 juta ton jika konversi lahan sawah tetap terjadi dengan laju 190.000 hektar

per tahun dan pencetakan sawah baru hanya 100.000 hektar per tahun. Beras yang

dihasilkan dari tanaman padi juga merupakan makanan pokok lebih dari separuh

penduduk Asia.

Sumatera Selatan (Sumsel) merupakan sentra produksi beras urutan ke

enam di Indonesia atau ketiga untuk luar Jawa setelah Sulawesi Selatan dan

Sumatera Utara. Pada tahun 2008, Provinsi Sumsel menyumbang sebesar 4,82

persen produksi beras nasional (Aryani, 2009). Berdasarkan hasil penelitian

Aryani dan Husin (2012), menunjukkan bahwa tren luas panen, produksi, dan

produktivitas padi di Sumatera Selatan dari tahun 1991 sampai dengan 2010

menunjukkan kecenderungan menaik. Salah satu program pemerintah daerah

Sumsel adalah mewujudkan Sumatera Selatan Lumbung Pangan. Hal ini didukung

dengan tersedianya potensi sumber daya lahan yang cukup variatif, mulai dari

lahan sawah irigasi, tadah hujan, rawa pasang surut, lebak, dan lahan kering.



2

Univeristas Sriwijaya

Luas padi sawah Sumatera Selatan pada tahun 2012 sekitar 443.199 hektar

dan dengan adanya intensifikasi pertanaman maka areal tanam padi sawah

Sumatera Selatan dapat mencapai 800.615 hektar. Lahan sawah rawa lebak yang

telah dipergunakan untuk budidaya padi di Sumatera Selatan sekitar 304.563

hektar atau sekitar 38 persen dari lahan padi Sumatera Selatan. Berdasarkan

kontribusi luas lahan sawah rawa lebak, maka rawa lebak menjadi penting dan

strategis dalam menghasilkan beras untuk Sumatera Selatan. Lahan rawa lebak

adalah lahan yang rejim airnya dipengaruhi oleh hujan, baik yang turun setempat

maupun di daerah sekitarnya. Genangan air di lahan lebak bisa lebih dari 6 bulan

akibat adanya cekungan dalam. Berdasarkan tinggi dan lama genangan airnya,

lahan lebak dapat dikelompokkan menjadi lebak dangkal, lebak tengahan, dan

lebak dalam. Masing-masing lahan lebak tersebut memiliki karakteristik alami

berbeda sehingga memerlukan teknologi pemanfaatan yang berbeda pula.

Menurut Suriadikarta dan Sutriadi, (2007) rawa lebak dicirikan selalu tergenang di

musim hujan dan kering di musim kemarau. Untuk itu berdasarkan hidrotopografi,

lahan rawa lebak dapat dikelompokkan menjadi tiga tipe yaitu, 1) lebak pematang

dan dangkal, tergenang air pada musim hujan dengan kedalaman kurang dari 50

cm selama kurang dari 3 bulan, 2) lebak tengahan, genangan air 50 sampai dengan

100 cm selama 3 sampai dengan 6 bulan, dan 3) lebak dalam, genangan air lebih

dari 100 cm selama lebih dari 6 bulan. Lahan lebak dangkal umumnya

mempunyai kesuburan tanah yang lebih baik, karena adanya pengkayaan dari

endapan lumpur yang terbawa luapan air sungai. Data dari Dinas Pertanian dan

Tanaman Pangan Provinsi Sumatera Selatan (2010), penggunaan lahan rawa lebak

pada dua kali tanam seluas 6.598 hektar, untuk lahan satu kali tanam seluas

203.863 hektar, sedangkan untuk lahan rawa lebak yang tidak ditanami padi

seluas 20.713 hektar, dan 69.933 hektar tidak diusahakan. Lahan lebak tersebut

tersebar di masing-masing kabupaten atau kota di Sumatera Selatan.

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten di Sumatera Selatan

yang pusat perekonomiannya berasal dari sektor pertanian. Sebagian besar

wilayah Kabupaten Ogan Ilir berupa kawasan pedesaan yang diarahkan untuk

pengembangan kawasan budidaya tanaman pangan khususnya pertanian. Jumlah

kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir saat ini berjumlah 16 kecamatan, dengan
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jumlah penduduk sebanyak 422.712 jiwa (Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil, 2010). Data dari Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan Provinsi Sumatera

Selatan (2010), Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten yang

memiliki lahan rawa lebak terbesar kedua di Sumatera Selatan dimana potensi

lahan rawa lebak seluas 63.503 hektar, ditanam satu kali tanam seluas 49.092

hektar, sementara tidak diusahakan seluas 7.617 hektar dan lahan tidak ditanami

padi seluas 6.657 hektar dan hanya seluas 137 hektar yang ditanami dua kali. Jika

kita merujuk pada data tersebut, masih terdapat potensi penggunan lahan rawa

lebak di Kabupaten Ogan Ilir, dimana hanya 137 hektar dilakukan dua kali tanam

dan 49.092 hektar satu kali tanam. Apabila penggunaan lahan rawa lebak pada

lahan satu kali tanam bisa dilakukan penanaman dua kali maka tidak menutup

kemungkinan produksi beras pada lahan rawa lebak bisa meningkat. Tidak hanya

itu saja, diversifikasi penggunaan lahan dalam pengaturan pola tanam yang benar

dapat meningkatkan pemanfaatan penggunaan lahan rawa lebak.

Achmadi dan Irsal Las (2006), menyebutkan kendala pengembangan lahan

rawa lebak untuk usaha pertanian adalah kondisi air seringkali sulit diprediksi dan

diatur, hidrotopografi lahan beragam dan belum ditata dengan baik, kebanjiran

pada musim hujan dan kekeringan pada musim kemarau terutama di lahan rawa

lebak dangkal dan sebagian lahan bertanah gambut. Dengan kondisi demikian,

maka pengembangan lahan rawa lebak untuk usaha pertanian khususnya tanaman

pangan dalam skala luas memerlukan penataan lahan dan jaringan tata air serta

penerapan teknologi yang sesuai dengan kondisi daerah agar diperoleh hasil yang

lebih maksimal. Selain lahan, pengembangan lahan rawa lebak untuk pertanian

juga menghadapi berbagai kendala, seperti kondisi sosial ekonomi masyarakat

serta kelembagaan dan prasarana pendukung yang belum memadai atau bahkan

belum ada. Hal ini terutama menyangkut kepemilikan lahan, keterbatasan modal,

kemampuan petani dalam memahami karakteristik dan teknologi pengelolaan

lahan rawa lebak, penyediaan sarana produksi, prasarana tata air, perhubungan,

jalan usahatani, pasca panen, dan pemasaran hasil pertanian. Salah satu cara yang

dilakukan petani dalam meningkatkan pendapatan usahatani selain menerapkan

teknologi usahatani yang spesifik lahan yaitu sesuai kearifan lokal, juga dapat

dilakukan dengan memanfaatkan penggunan tenaga kerja.
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Penerapan suatu inovasi merupakan salah satu kunci utama dalam

pemanfaatan sumber daya yang terbatas sesuai kondisinya di masing-masing

wilayah. Inovasi adalah suatu gagasan, metode atau sesuatu yang dianggap baru

tetapi tidak selalu merupakan hasil dari penelitian mutakhir. Disadari perlunya

penyebaran inovasi, meskipun pada keadaan tertentu, tidak baik menyarankan

adopsi suatu inovasi pada petani, karena keputusan ini tergantung pula pada

sumberdaya dan penilaian mereka terhadap inovasi tersebut. Diakui sudah banyak

teknologi yang dihasilkan dan dilepas, namun pengenalan dan penggunaannya

oleh petani masih rendah dan mengalami kendala. Hal ini disebabkan oleh

beberapa hal seperti besarnya biaya untuk menggunakan teknologi tersebut relatif

tinggi, belum optimalnya kinerja lembaga produksi, dan diseminasinya sehingga

kualitas input teknologi dan inovasi yang digunakan itu rendah. Dengan

penerapan teknologi tepat guna diharapkan dapat dicapai peningkatan

produktivitas, produksi, peningkatan efisiensi, dan mutu produk yang selanjutnya

akan membawa kepada peningkatan nilai tambah agribisnis bagi kesejahteraan

daerah. Penerapan suatu inovasi perlu difokuskan pada beberapa komoditi yang

memiliki peran besar dalam menyumbang pendapatan petani dan wilayah agar

memberikan dampak besar dan lebih luas lagi. Inovasi diarahkan untuk

memecahkan masalah yang dihadapi oleh para pelaku usaha di sektor pertanian,

termasuk dunia usaha. Pemilihan inovasi haruslah disesuaikan dengan kondisi

agroekosistem dan sosial ekonomi, budaya setempat. Untuk itu, sebelum

mengintroduksikan inovasi teknologi sebagai suatu upaya diseminasi, maka

terlebih dahulu harus diketahui kondisi wilayah setempat. Materi inovasi dapat

bersumber dari perguruan tinggi, litbang (penelitian dan pengembangan)

kementerian, swasta bahkan petani sendiri. Diseminasi inovasi ini memerlukan

proses yang didalamnya perlu dipertimbangkan pendekatan apa yang akan

ditempuh, media apa yang akan digunakan. Seperti halnya beberapa lembaga lain,

dalam perjalanannya Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumsel juga

berkiprah melakukan inovasi di bidang pertanian yang berbasis pada kondisi yang

spesifik lokasi, berorientasi pada kebutuhan pengguna. Beberapa inovasi yang

masih jarang diterapkan oleh para petani seperti peningkatan indeks pertanaman

padi seperti indeks pertanaman 200 (IP 200). Program penanaman padi dua kali
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setahun atau program IP 200 merupakan program yang dicanangkan oleh

pemerintah pusat yang berorientasi penanaman padi dua kali dalam waktu satu

tahun dengan tujuan swasembada ketahanan pangan nasional (Badan Penelitian

dan Pengembangan Pertanian, 2012).

Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir

merupakan salah satu desa yang menggunakan inovasi usahatani IP 200 di

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Penggunaan inovasi IP 200

merupakan program sistem dua kali tanam dalam setahun yang bertujuan untuk

meningkatkan intensitas penanaman padi dalam periode satu tahun. Sebelum

menggunakan inovasi usahatani, petani di Desa Pelabuhan Dalam menggunakan

indeks pertanaman satu kali dalam setahun (IP 100). IP 100 merupakan suatu

kegiatan penanaman padi, dimana petani hanya melakukan penanaman padi pada

kegiatan usahataninya yaitu satu kali dalam setahun. Inovasi usahatani IP 200

sudah digunakan oleh petani di Desa Pelabuhan Dalam sejak tahun 2012. Namun

sejak tahun 2014 sampai dengan 2015 petani di Desa Pelabuhan Dalam sudah

mandiri dalam menggunakan inovasi IP 200. Hal ini menunjukkan bahwa

program pemerintah terhadap inovasi IP 200 di Desa Pelabuhan Dalam

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir telah berhasil dilaksanakan.

Petani padi rawa lebak di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan

Kabupaten Ogan Ilir menggunakan tenaga kerja berasal dari dalam dan luar rumah

tangga. Banyaknya tenaga kerja rumah tangga yang mengalokasikan waktu kerja

pada usahatani padi sawah lebak dikarenakan usahatani padi sawah lebak

merupakan sumber pendapatan utama di Desa Pelabuhan Dalam. Namun,

pendapatan usahatani pokok usahatani padi sawah lebak tersebut belum bisa

mencukupi kebutuhan rumah tangga. Hal ini dikarenakan besarnya biaya yang

harus dikeluarkan oleh para petani padi sawah lebak di Desa Pelabuhan Dalam

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir dalam memenuhi kebutuhan hidup

rumah tangga. Untuk memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga tersebut, banyak

petani padi sawah lebak mengalokasikan waktu kerja rumah tangga diluar

usahatani padi sawah lebak dan melakukan kegiatan non usahatani. Alokasi waktu

kerja rumah tangga pada dasarnya merupakan strategi rumah tangga dalam

mempertahankan hidup dan kesejahteraannya. Alokasi waktu kerja meliputi
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bagaimana perilaku rumah tangga dalam menyesuaikan diri terhadap kendala-

kendala dan kesempatan kerja yang ada dengan sumberdaya yang dimiliki untuk

mencukupi kebutuhannya. Menurut Becker (1965), alokasi waktu kerja

menerangkan bahwa tiap individu pelaku ekonomi mengalokasikan waktunya di

pasar tenaga kerja, untuk mendapatkan upah dan kepuasan dari alokasi waktu

untuk pekerjaan diluar upah. Waktu dan barang secara langsung sebagai indikator

kepuasan dan juga sebagai input untuk menghasilkan komoditi tertentu. Anggota

rumah tangga, misalnya anak umumnya bekerja bersama-sama dalam suatu usaha

dan besarnya alokasi waktu ditentukan oleh besarnya asset produksi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti ingin melihat dampak

penggunaan inovasi usahatani berupa IP 200 terhadap alokasi waktu kerja rumah

tangga dan pendapatan usahatani padi rawa lebak petani yang menggunakan IP

100 dan petani yang menggunakan inovasi usahatani berupa IP 200 di Desa

Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Dampak

penggunaan inovasi usahatani IP 200 terhadap alokasi waktu kerja rumah tangga

dan pendapatan petani diharapkan dapat memberikan masukan bagi peningkatan

pendapatan petani sehingga kesejahteraan petani dapat tercapai. Selain itu,

usahatani padi dengan menggunakan inovasi IP 200 yang dilakukan oleh petani di

Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir merupakan

hal yang penting untuk dianalisis agar dapat mengetahui seberapa besar dampak

penggunaan inovasi usahatani IP 200 terhadap alokasi waktu kerja rumah tangga

dan pendapatan usahatani padi rawa lebak serta untuk mengetahui faktor-faktor

apa sajakah yang mempengaruhi alokasi waktu kerja rumah tangga dan

pendapatan usahatani padi rawa lebak petani yang menggunakan inovasi usahatani

IP 200 di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah ada dampak positif penggunaan inovasi usahatani terhadap alokasi

waktu kerja rumah tangga dan pendapatan usahahatani padi rawa lebak di Desa

Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir ?
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2. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi alokasi waktu kerja rumah

tangga petani yang menggunakan inovasi usahatani IP 200 di Desa Pelabuhan

Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir ?

3. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi pendapatan usahatani padi rawa

lebak petani yang menggunakan inovasi usahatani IP 200 di Desa Pelabuhan

Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian yang akan dilaksanakan di Desa Pelabuhan Dalam

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis dampak penggunaan inovasi usahatani IP 200 terhadap alokasi

waktu kerja rumah tangga dan pendapatan usahatani padi rawa lebak di Desa

Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi alokasi waktu kerja rumah

tangga petani yang menggunakan inovasi usahatani IP 20 di Desa Pelabuhan

Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani padi

rawa lebak petani yang menggunakan IP 200 di Desa Pelabuhan Dalam

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dapat memberikan informasi bagi instansi terkait dan petani setempat

mengenai dampak penggunaan inovasi usahatani IP 200 terhadap alokasi waktu

kerja rumah tangga dan pendapatan petani di Desa Pelabuhan Dalam

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir .

2. Sebagai bahan tambahan kepustakaan bagi peneliti berikutnya.

3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang

dampak penggunaan inovasi usahatani IP 200 terhadap alokasi waktu kerja

rumah tangga dan pendapatan petani serta memberikan pengalaman dalam

melakukan penelitian.
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